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INTISARI 

 

Adanya UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa serta Peraturan Pemerintah Dalam 

Negeri No. 114 tentang Pedoman Pembangunan Desa membawa pembaharuan baru dalam 

pembangunan di Desa serta mengharapkan adanya partisipasi  mutlak masyarakat dari 

berbagai lapisan dalam perencanaan pembangunan desa. Namun, terbukanya peluang 

partisipasi masyarakat berhadapan pula dengan berbagai tantangan. Salah satu dari tantangan 

adalah rendahnya partisipasi perempuan dalam penyusunan rencana pembangunan jangka 

menengah desa. Masalah tersebut mendorong penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 

gambaran partisipasi perempuan dalam penyusunan RPJM Desa yang menentukan arah 

pembangunan desa selama lima tahun ke depan. 

Permasalahan yang dihadapi dan akan dibahas di sini adalah bagaimana partisipasi 

perempuan dalam penyusunan rencana pembangunan jangka menengah desa di Desa 

Sumberarum.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Informan dalam 

penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive di mana terdiri dari, 1 orang Kepala Desa, 2 

orang Perangkat Desa, 3 orang BPD, 1 orang Dukuh, 1 orang Ketua PKK, 1 orang anggota 

LPMD, 1 orang Ketua RT, 1 orang Ketua Karang Taruna dan 8 orang kaum perempuan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah kualitatif dengan langkah-langkah meliputi : 

pengumpulan data, observasi, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini dengan ruang lingkup yang 

menggambarkan partisipasi perempuan di tiap rangkaian peyusunan RPJM Desa adalah 1) 

Ada partisipasi perempuan di dalam Tim Penyusun RPJM Desa di mana ada salah satu 

anggota perempuan. 2) Partisipasi Perempuan dalam Kajian Desa termasuk cukup baik di 

mana perempuan ikut-serta mengkaji masalah yang dihadapi walau perempuan yang ikut-

serta cenderung kader atau terdaftar di lembaga desa. 3) Partisipasi Perempuan di 

Musyawarah Dusun terlihat mengikutsertakan perempuan di mana perempuan diundang. 

Namun, hanya sedikit yang berani bersuara di sana. 4) Partisipasi Perempuan di Lokakarya 

Desa dilakukan dengan dua tahap, dusun dan desa. Untuk Lokakarya Dusun, perempuan 

cenderung masih malu-malu untuk berpendapat. Berbeda dengan di Dusun, saat Lokakarya di 

Desa, perempuan yang hadir berani berpendapat di sana. 5) Partisipasi Perempuan dalam 

Musyawarah Rencana Pembangunan Desa termasuk ada di mana pihak perempuan diundang 

untuk berdiskusi bersama dan berani bersuara untuk mempertahankan gagasan mereka. 6) 

Partisipasi Perempuan di  Penetapan RPJM Desa dilakukan dengan kehadiran perempuan, 

mulai dari dukuh hingga tokoh-tokoh masyarakat perempuan.  

 Kata Kunci : Partisipasi, Perempuan, RPJM Desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH.  

Dengan ditetapkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 

Tentang Desa, pemerintah desa diberikan otonomi yang luas dalam menentukan arah kebijakan 

pembangunan di desanya sendiri. Dengan adanya otonomi desa ini, pemerintah desa memiliki 

kewenangan yang besar untuk menentukan setiap arah kebijakan pembangunan desa yang sesuai 

dengan kebutuhan dan persoalan desa. Hal itu menumbuhkan harapan bahwa segala kepentingan 

dan kebutuhan masyarakat desa dapat dipenuhi dengan lebih baik. Diharapkan agar 

pembangunan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat desa, sehingga 

permasalahan yang ada seperti kesenjangan antar wilayah, kemiskinan, dan masalah sosial 

budaya lainnya dapat diminimalisasi. 

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa  beserta peraturan 

pelaksanaannya telah mengamanatkan agar pemerintahan desa  untuk lebih mandiri dalam 

menentukan arah pembangunan desa.  Pembangunan yang dimaksud  dalam Undang-Undang 

No. 06 Tahun 2014 tentang Desa sendiri memiliki 3 tahapan yang harus dilalui. Tahapan itu 

meliputi perencanaan, pelaksanaan serta pengawasan pembangunan desa. Perencanaan desa 

sendiri memiliki 2 macam bentuk, yaitu pertama, di dalam desa harus memiliki Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) yang berlaku dalam 6 tahun usai disusun 

dan ditetapkan dengan Peraturan Desa. Kedua, Rencana Kerja Pemerintah Desa  (RKP Desa).  
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RKP Desa harus menerapkan serta menjabarkan RPJMDesa dalam jangka waktu  1 tahun. Sama 

seperti RPJMDesa, RKP Desa  ditetapkan dalam  Peraturan Desa. 

Peran atas menentukan arah rencana pembangunan yang diberikan pada desa sendiri 

tentunya beriringan dengan sebuah tanggung jawab untuk membawa pembangunan desa semakin 

maju serta efektif. Dalam melaksanakannya tentu saja pemerintah desa tidak dapat mengabaikan 

adanya masyarakat, pemerintah desa harus merangkul masyarakat dalam menentukan langkah 

pembangunan yang efektif. 

Disebutkan dalam Pasal 80 Undang-undang No. 6 Tahun 2014 bahwa dalam perencanaan 

pembangunan desa wajib mengikutsertakan masyarakat desa. Sehubungan dengan itu, partisipasi 

warga desa menjadi sangat penting. Keterlibatan warga desa dalam menentukan arah kebijakan 

pembangunan di desanya turut mempengaruhi efektifitas pembangunan desa. Penyusunan 

RPJMDesa sendiri diharuskan untuk menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut, (1) 

Pemberdayaan, (2) Partisipatif, (3) Berpihak kepada masyarakat, (4) Terbuka, (5) Akuntabel, (6) 

Selektif, (7) Efisiensi dan Efektif, (8) Keberlanjutan, (9) Cermat, (10) Proses Berulang, (11) 

Penggalian Informasi. Berdasarkan prinsip tersebut, partsipasipasi warga desa dalam proses 

pembangunan menjadi fokus utama. Partisipatif dalam prinsip tersebut memiliki arti bahwa 

masyarakat harus ikut serta dan aktif dalam pebagai proses yang berjalan. 

Partisipasi aktif masyarakat harus dimulai dari tahapan awal yakni perencanaan hingga 

tahap akhir dalam evaluasi program pembangunan. Tahap pertama, yakni perencanaan, sangat 

membutuhkan partisipasi aktif dari masyarakat. Sukses tidaknya sebuah program dalam 

mebmbangun tak lepas dari bagaimana proses perencanaanya. Apakah program itu sesuai atau 

tidak dengan yang dibutuhkan masyarakat juga membutuhkan partisipasi dari masyarakat untuk 
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menentukan. Sejalan dengan dibutuhkan partisipasi masyarakat dalam menyusun rencana 

pembangunan yang efektif, partisipasi harus melibatkan seluruh warga desa secara khusus baik 

dari kaum-laki-laki dan perempuannya. Idealnya, baik laki-laki atau perempuan harus memiliki 

kesempatan yang sama dalam keseluruhan proses pembangunan desa. 

 Disebutkan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2014 menyatakan 

bahwa pembentukan peneliti RPJMDesa harus menyertakan perempuan di dalam tim. Berkaitan 

dengan hal itu, partisipasi perempuan dalam penyusunan RPJMDesa perlu diperhatikan. 

Keterlibatan perempuan sendiri merupakan hal pokok yang tidak bisa ditinggalkan. Pengambilan 

keputusan dalam perencanaan akan berdampak ke pembangunan sehingga suara perempuan 

sangat dibutuhkan sebagai unsur dari masyarakat. Pentingnya partisipasi dalam penyusunan 

RPJMDesa adalah 1) untuk menumbuhkan kesadaran dan kepedulian di kalangan perempuan 

untuk terlibat dalam pembangunan desa. 2) agar kebijakan pembangunan tidak memberatkan 

salah satu pihak. 3) agar kepentingan masyarakat terjawab. Selama ini, partisipasi kaum 

perempuan seringkali diabaikan. Mereka tidak begitu terlibat aktif dalam proses pengambilan 

keputusan. Proses pembuatan kebijakan pembangunan seringkali megabaikan suara kaum 

perempuan. Keterlibatan perempuan masih rendah, baik dalam suara ataupun dalam jumlah. 

Realitas di DPR RI yang menyatakan bahwa kursi perempuan hanya 97 kursi (17,3%) dibanding 

Laki-laki yang menduduki kursi 483 (86,3%) tentu saja menggambarkan sedikitnya partisipasi 

perempuan dalam mengambil keputusan di bidang pembangunan. Kondisi yang tak jauh berbeda 

terjadi pula dalam proses penyusunan RPJMDesa. Dilansir pada Republika.co.id di hari Kamis, 

07 Januari 2017, sebuah riset yang dilakukan Pusat Kajian Politik (PUSKAPOL) FISIP 

Universitas Indonesia menunjukkan ketidakterlibatan perempuan dalam forum-forum partisipasi 

desa. Hal tersebut mengakibatkan, penyusunan RPJMDesa yang menunjukkan arah 
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pembangunan menjadi tidak cukup demokratis sebab, tidak mewakili aspirasi kaum perempuan. 

Hal ini tentu menjadi masalah tersendiri di tengah era reformasi yang begitu menekankan 

aspirasi kaum perempuan sebagai bagian integral dari transisi ke demokrasi. Pembangunan 

negara terutama pembangunan desa harus melibatkan peran kaum perempuan di dalamnya. 

Kajian penelitian ini diarahkan pada partisipasi perempuan dalam proses penyusunan 

RPJMDesa sesuai ketentuan Undang-undang No. 06 tahun 2014 tentang Desa dan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No. 114 tentang Pendoman Pembangunan Desa. Perencanaan 

pembangunan desa yang baik dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat desa sendiri, karena 

masyarakat tahu masalah dan potensi yang dimilikinya. 

Penelitian akan dilakukan di Desa Sumberarum, Kecamatan Moyudan, Kabupaten 

Sleman. Penelitian ini akan memfokuskan perhatian pada partisipasi perempuan dalam 

penyusunan RPJMDesa. Dari hasil pengamatan dan penelitian awal menunjukkan bahwa 

masyarakat di Desa Sumberarum tidak keberatan untuk berpartisipasi dalam segala kegiatan 

yang menyangkut tentang desa. Di sana, peneliti pernah melakukan Kuliah Kerja Nyata dengan 

fokus Tata Kelola Pedukuhan. Masyarakat sudah tergabung di organisas-organisasi desa seperti 

PKK, Pemuda Desa, PAUD, hingga di Koperasi Simpan-Pinjam. Peneliti menemukan bahwa 

perempuan di sana tidak keberatan berpartisipasi, dilihat dari keaktifan PKK yang diadakan tiap 

bulan serta Posyandu di masing-masing Pedukuhan.  

Keikutsertaan masyarakat yang dinilai cukup oleh peneliti ini menimbulkan rasa ingin 

tahu untuk melihat partisipasi perempuan di desa dalam penyusunan RPJMDesa sebagaimana 

yang diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 114 Tahun 2014                                                 

tentang Pendoman Pembangunan Desa.  
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